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EKSTRAKSI TOTAL POLIFENOL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN PADA KULIT ARI BIJI KOPI 

RINGKASAN 

Kulit ari biji kopi belum dimanfaatkan secara optimal dan hanya dijadikan 

limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi. Kulit ari biji kopi berpotensi menjadi 

antioksidan karena kaya akan kandungan senyawa yang bermanfaat, salah satunya 

senyawa fenolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total polifenol, 

aktivitas antioksidan, serta senyawa apa saja yang terkandung pada kulit ari biji 

kopi.  

Pada penelitian ini, kulit ari biji kopi dihaluskan kemudian diekstrak total 

polifenolnya menggunakan metode maserasi dan sonikasi dalam pelarut metanol. 

Maserasi dilakukan dengan variasi waktu 6 dan 20 jam. Sedangkan sonikasi 

dilakukan dengan variasi waktu 10, 30 dan 40 menit. Kemudian ekstrak terbaik 

dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan dianalisa 

kandungannya dengan Kromatografi Gas-Spektroskopi Massa.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi optimum ekstraksi total 

polifenol pada kulit ari biji kopi pada metode maserasi 20 jam dengan kadar total 

polifenol sebanyak 21,2 mg GAE/g sedangkan pada sonikasi 30 menit diperoleh 

kadar total polifenol sebanyak 19,8 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan kulit ari biji 

kopi tergolong kuat, ditandai dengan nilai IC50 pada maserasi 20 jam sebesar 

86,573 ppm dan pada sonikasi 30 menit sebesar 88,878 ppm. Kulit ari biji kopi 

mengandung senyawa bioaktif yang dapat digolongkan dalam 4 golongan besar, 

yaitu alkaloid, asam lemak, steroid dan terpenoid. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara eksportir kopi utama dunia yang menempati 

urutan ke-empat setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia. Kopi merupakan produk 

ekspor utama yang dihasilkan Indonesia (Rosiana dkk., 2018). Lahan perkebunan 

kopi di Indonesia mencapai 1.249.615 Ha, sedangkan di Sulawesi Selatan luasnya 

mencapai 78.893 Ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

 Kopi dalam bahasa latin disebut Coffea sp. Buah kopi terdiri dari lima 

bagian yaitu lapisan kulit luar, lapisan kulit tanduk, kulit ari, lapisan daging buah 

dan biji. Proses pengolahan kopi menghasilkan limbah kulit biji kopi sebanyak 

40-45% (Marcelinda dkk., 2016). Pada kopi terdapat kulit ari yang hanya 

dianggap sebagai limbah perkebunan yang belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marcelinda dkk. (2016), kulit  

ari biji kopi yang diekstrak dengan etil asetat mengandung polifenol. Senyawa 

polifenol yang ada pada limbah ini adalah flavan-3-ol, asam hidroksinamat, 

flavonol, antosianidin, katekin, epikatekin, rutin, tanin, dan asam ferulat (Esquivel 

dan Jimenez, 2012). Polifenol merupakan turunan senyawa fenol yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan, sehingga polifenol pada kulit ari biji kopi berpotensi 

menjadi bahan antioksidan alami. Polifenol mudah larut dalam pelarut polar.  

Selain sebagai antioksidan, polifenol dapat bermanfaat sebagai penghambat 

perkembangan beberapa penyakit seperti kanker, kardiovaskular, diabetes, 

osteoporosis dan neurodegeneratif (Pandey dan Rizvi, 2009).  
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Polifenol dapat diperoleh dari hasil ekstraksi dengan pelarut metanol. 

Pelarut metanol merupakan pelarut universal dapat mengikat senyawa kimia baik 

bersifat polar, semi polar dan nonpolar yang ada pada tumbuhan. Pelarut metanol 

juga tidak mudah ditumbuhi mikroba dan netral (Heni dan Zaharah, 2015). 

Metode ekstraksi dibedakan menjadi beberapa metode, yaitu maserasi, sonikasi, 

perkolasi dan sokletasi. Rahmadhani, dkk. (2020) pada penelitiannya mengenai 

ekstraksi kulit biji kakao sebagai sumber antioksidan menggunakan metode 

maserasi. Metode ini dipilih karena pengerjaannya lebih sederhana dibandingkan 

metode lainnya. Sedangkan Widarta dan Arnata (2016) pada penelitiannya 

mengenai ekstraksi komponen bioaktif pada daun alpukat menggunakan metode 

sonikasi. Kelebihan metode sonikasi adalah sederhana dan membutuhkan waktu 

yang lebih singkat sehingga lebih efisien. 

Pada penelitian ini, kandungan total polifenol pada kulit ari biji kopi 

diekstrak dengan membandingkan dua metode ekstraksi yaitu maserasi dan 

sonikasi menggunakan pelarut metanol. Kemudian dilanjutkan penentuan kadar 

polifenol dengan menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet-sinar tampak 

(UV-Vis) dengan larutan standar asam galat.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstraksi maserasi dan sonikasi terhadap total 

polifenol yang diperoleh? 

2. Bagaimana sifat antioksidan ekstrak kulit ari biji kopi? 

3. Senyawa kimia apa saja yang terkandung dalam kulit ari biji kopi? 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah analisis 

kandungan polifenol pada kulit ari biji kopi yang diperoleh dari limbah 

pengolahan kopi di Toko Kopi Ujung, Jalan Somba Opu Kota Makassar. Limbah 

kulit ari biji kopi terdiri atas campuran jenis kopi robusta dan kopi arabika yang 

berasal dari Toraja, Enrekang dan Malino. Proses pengerjaan pada penelitian ini 

memiliki variasi metode ekstraksi yaitu maserasi dengan lama perendaman 6 dan 

20 jam, serta metode sonikasi dengan waktu 10, 30, dan 40 menit. Adapun pelarut 

yang digunakan adalah metanol. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

2,2-diphenyl-1-pcrylhy-drazyl (DPPH). Analisis kandungan polifenol dan 

antioksidan menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis. Sedangkan 

identifikasi kandungan kulit ari biji kopi menggunakan Gas Chromatography and 

Mass Spectroscopy (GC-MS). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Membandingkan metode ekstraksi maserasi dan sonikasi terhadap total 

polifenol yang diperoleh. 

2. Menentukan sifat antioksidan ekstrak kulit ari biji kopi. 

3. Mengidentifikasi beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam kulit 

ari biji kopi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
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1. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai kandungan polifenol dan antioksidan dari ekstrak 

kulit ari biji kopi. 

2. Bagi industri, dapat memberikan informasi mengenai kandungan aktivtas 

antioksidan dari ekstrak kulit ari biji kopi sebagai bahan tambahan pangan 

dan medis. 

3. Bagi masyarakat, yaitu sebagai sumber informasi mengenai diversifikasi 

produk olahan kulit ari biji kopi. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kopi

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu hasil perkebunan rakyat 

lndonesia yang mencapai 636,7 ton pada tahun 2017 dan telah diekspor ke lima 

benua (BPS, 2017). Oleh karena itu, kopi berperan penting sebagai salah satu 

sumber devisa negara dan sumber penghasilan petani di Indonesia (Rahardjo, 

2012).  

Sistematika taksonomi kopi: 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Trachebionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas               : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Astridae 

Ordo   : Rubiales 

Family   : Rubiaceae 

Genus   : Coffea 

Spesies  : Coffea sp. (Rahardjo, 2017) 

Tanaman kopi menghasilkan buahnya saat berusia 3 tahun. Bunganya 

berwarna putih dan beraroma wangi yang muncul pada ketiak daun. Buah yang 

terbentuk akan matang dalam 7-12 bulan (Rahardjo, 2017). Buah kopi terdiri dari 

lima bagian yaitu lapisan kulit buah, lapisan daging buah, lapisan kulit tanduk, 

kulit ari dan biji. 
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Gambar 1 Morfologi Buah Kopi 

(Luden, 2021) 

Kulit ari biji kopi merupakan salah satu limbah yang dihasilkan pada 

proses pengolahan biji kopi. Limbah kulit ari biji kopi hanya dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Pemanfaatan dan penggunaan kulit ari biji kopi masih 

kurang karena minimnya kepedulian serta informasi yang diperoleh masyarakat 

(Marcelinda dkk., 2016).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marcelinda dkk (2016), kulit 

ari biji kopi yang diekstrak dengan etil asetat mengandung polifenol. Senyawa 

polifenol yang ada pada limbah ini adalah flavan-3-ol, asam hidroksinamat, 

flavonol, antosianidin, katekin, epikatekin, rutin, tanin, dan asam ferulat (Esquivel 

dan Jimenez, 2012). 

2.2 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah teknik pemisahan kimia yang memisahkan atau menarik 

satu atau beberapa komponen/senyawa dari suatu sampel menggunakan pelarut 

tertentu yang sesuai. Ekstraksi padat-cair merupakan proses perpindahan 

komponen/senyawa dari sampel padat ke dalam pelarutnya. Ekstraksi ini dapat 
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dilakukan jika komponen/senyawa yang ingin diekstrak dapat larut dalam pelarut 

pengekstraksi. 

Kecepatan proses ekstraksi bergantungan pada beberapa faktor yaitu 

temperatur, luas permukaan partikel (sampel), jenis pelarut, perbandingan analit 

dengan pelarut, kecepatan dan lama pengadukan. Agar kondisi optimum ekstraksi 

dapat tercapai maka beberapa hal yang harus diperhatikan: 

a. Kemampuan atau daya larut analit dalam pelarut harus tinggi. 

b. Pelarut yang digunakan harus selektif. 

c. Konsentrasi analit dalam sampel harus cukup tinggi. 

d. Tersedia metode untuk memisahkan kembali analit dari pelarut 

pengekstrasi. 

Ekstraksi padat-cair dibedakan menjadi beberapa metode, yaitu maserasi, 

sonikasi, perkolasi dan sokletasi. 

2.2.1 Maserasi  

Maserasi adalah salah satu jenis ekstraksi padat-cair yang paling 

sederhana, yaitu dengan cara merendam sampel pada suhu kamar dengan waktu 

tertentu menggunakan pelarut yang sesuai, sehingga dapat melarutkan analit 

dalam sampel. Sampel diaduk sesekali untuk mempercepat proses pelarutan 

analit. Kelebihan ekstraksi ini adalah alat dan cara yang digunakan sangat 

sederhana, dapat digunakan untuk analit baik yang tahan terhadap pemanasan 

maupun yang tidak tahan terhadap pemanasan. Namun kelemahannya adalah 

menggunakan banyak pelarut (Leba, 2017). 
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2.2.2 Sonikasi (ultrasonik) 

Sonikasi adalah jenis ekstraksi padat-cair menggunakan ultrasonik (energi 

gelombang suara) untuk mengganggu partikel dalam sampel. Getaran yang 

dihasilkan mempercepat waktu kontak antara sampel dengan pelarut sehingga 

proses pemisahan senyawa dari sampel ke pelarut menjadi lebih cepat (Suryanto 

dan Taroreh, 2019). Metode ultrasonik diketahui memiliki kelebihan dibandingan 

metode maserasi karena metode ultrasonik menggunakan gelombang ultrasonik 

yaitu gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-20 kHz. Salah satu 

kelebihan metode ekstraksi ultrasonik adalah kecepatan ekstraksinya  

dibandingkan dengan ekstraksi secara termal atau konvensional. Metode 

ultrasonik ini lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen 

kasar (Handayani dan Sriherfyna, 2016). 

2.2.3 Perkolasi 

Perkolasi adalah jenis ekstraksi padat-cair dengan cara mengalirkan pelarut 

secara perlahan pada sampel dalam suatu percolator. Pada proses ekstraksi ini, 

pelarut ditambahkan secara terus-menerus (Leba, 2017).  

2.2.4 Sokletasi 

Sokletasi adalah jenis ekstraksi padat-cair dengan alat soklet, pelarut dan 

sampel ditempatkan secara terpisah dan diekstraksi secara terus-menerus dengan 

pelarut yang relatif sedikit. Setelah proses ekstraksi selesai maka pelarut dapat 

diuapkan sehingga diperoleh ekstrak. Biasanya pelarut yang digunakan mudah 

menguap atau titik didihnya rendah (Leba, 2017). 
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Pemilihan metode ekstraksi sangat penting dilakukan karena tingkat 

keberhasilan metode tersebut dicerminkan dari hasil ekstraksi (Handayani dan 

Herfyna, 2016). Pada umumnya kelarutan zat aktif yang diekstrak akan bertambah 

besar dengan bertambah tingginya suhu. Akan tetapi, peningkatan suhu ekstraksi 

juga perlu diperhatikan, karena suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

kerusakan pada bahan yang sedang diproses (Margaretta dkk., 2011). 

2.3 Antioksidan       

Antioksidan memiliki peran penting dalam tubuh manusia untuk 

mengurangi proses oksidasi dan efek berbahaya akibat radikal bebas (Cakmakci 

dkk., 2015). Antioksidan merupakan molekul yang mampu menghambat oksidasi 

pada molekul yang lain. antioksidan juga dapat diartikan sebagai substansi yang 

secara langsung merusak ROS (Reactive Oxygen Species) atau secara tidak 

langsung bertindak mengatur pertahanan antioksidan sehingga dapat mengatakan 

dapat menghambat produksi ROS (Gulcin, 2020). 

Senyawa antioksidan telah menjadi kelompok bahan tambahan makanan 

yang sangat diperlukan dikarenakan sifatnya yang unik dapat memperpanjang 

umur simpan produk makanan tanpa efek buruk pada kualitas sensorik atau nutrisi 

pada pangan tersebut. Meskipun begitu, antioksidan yang digunakan dalam 

pangan harus murah, efektif, tidak beracun pada konsentrasi rendah, sangat stabil, 

mampu bertahan dalam pemrosesan, tidak memiliki bau, tidak berasa, tidak 

berwarna, mudah digabungkan, dan memiliki kelarutan yang baik dalam produk 

(Shahidi & Ambigaipalan, 2015). 
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Pengujian aktivitas antioksidan terdiri dari beberapa cara yang dapat 

dilakukan. Pengujian aktivitas antioksidan terbagi atas dua yaitu Hydrogen Atom 

Transfer (HAT) dan Single Electron Transfer (SET). Metode berbasis HAT 

mengukur kemampuan antioksidan untuk menghilangkan radikal bebas dengan 

donasi hdrogen. Contoh metode yang berdasarkan HAT yaitu Oxygen Radical 

Absorbance Capacity Orac (ORAC), Total Radical Trapping Antioxidant 

Parameter (TRAP), dan Inhibition of Inducef LDL Oxidation. Metode berbasis 

SET mengukur kemampuan potensial antioksidan dengan cara mentransfer satu 

electron untuk mengurangi senyawa lain, termasuk ion metal, karbonil, dan 

senyawa radikal. Contoh metode yang berbasis SET yaitu Feric Ion Reducing 

Antioxidant Power Assay (FRAP), dan 1,1-Diphenyl-2-picrylhidrazyl Radical 

Scavenging Assay (DPPH) (Huang dkk., 2005). Untuk penentuan metode aktivitas 

antioksidan biasanya metode DPPH banyak digunakan karena lebih mudah 

dibandingkan metode lain. 

Penggunaan reagen 1,1-Diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH) dalam 

menentukan aktivitas antioksidan merupakan salah satu uji untuk menentukan 

aktivitas antioksidan penangkal radikal. Metode DPPH memberikan informasi 

reaktivitas senyawa yang diuji dengan suatu radikal stabil. DPPH memberikan 

serapan kuat pada panjang gelombang 515-528 nm dengan warna violet gelap. 

Penangkap radikal bebas menyebabkan elektron menjadi berpasangan yang 

kemudian menyebabkan penghilangan warna yang sebanding dengan jumlah 

elektron yang diambil (Gulcin, 2020). 
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2.4 Polifenol 

Polifenol termasuk metabolit sekunder dari tanaman. Polifenol memiliki 

jenis senyawa yang sangat beragam serta merupakan senyawa bioaktif yang 

memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manusia dan tidak toksik (Rasouli dkk., 

2017). Polifenol merupakan senyawa fenolik, yaitu senyawa yang memiliki satu 

atau lebih cincin fenol (gugus hidroksi yang terikat pada cincin aromatik) 

sehingga mudah teroksidasi dengan menyumbangkan atom hidrogen pada radikal 

bebas. Senyawa fenolik alam sering berupa polifenol yang membentuk senyawa 

eter, ester, atau glikosida, contohnya flavonoid, tanin, tokoferol, kumarin, lignin, 

turunan asam sinamat dan asam organik polifungsional (Dhurhania dan Novianto, 

2018). Kopi sebagai sumber utama kafein mengandung banyak komponen 

senyawa kimia lainnya yaitu golongan karbohidrat, lipid, senyawa nitrogen, 

vitamin, mineral, alkaloid dan senyawa fenolik (Valduga dkk., 2018). 

Kandungan polifenol dalam ekstrak sangat dipengaruhi oleh teknik atau 

metode ekstraksi (Rasouli dkk., 2017). Senyawa polifenol merupakan senyawa 

organik yang memiliki sifat semipolar dimana memiliki tingkat kelarutan yang 

baik dalam pelarut semipolar seperti etanol, metanol, asetonitril, aseton, dan n-

butanol (Marcelinda dkk., 2016; Tsao, 2010). Senyawa polifenol umumnya dalam 

bentuk glikosida sebagaimana hasil penelitian Al-Youssef (2017) menyatakan 

bahwa hasil skrining fitokimia dalam kulit kopi yang diekstraksi dengan etanol 

mengandung senyawa alkaloid, glikosida/karbohidrat, flavonoid, saponin, 

triterenes/sterol, tannin, and senyawa volatil. 
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Secara umum senyawa polifenol dikelompokkan dalam 2 kelompok besar 

yaitu flavonoid dan nonflavonoid atau asam fenolat (Tsao, 2010). Senyawa 

polifenol dalam kulit kopi ada 4 golongan besar yaitu flavan-3-ols, asam 

hidrosinamat, flavonol dan antosianin. Pengupasan kulit  kopi yang masih merah 

menggunakan proses basah menghasilkan sianidin-3-rutinosida, sianidin-3-

glukosida, dan aglikonnya sebagai antosianin utama (Esquivel & Jiménez, 2012). 

Senyawa polifenol berfungsi sebagai antioksidan melalui mekanisme antioksidan 

primer, yaitu memutus rantai proses oksidasi (Santoso, 2016). 

2.5 Spektrofotometri UV-Vis   

 

Gambar 2 Instrumen Spektrofotometri 

     Spektrofotometer UV-Vis merupakan salah satu instrumen yang dapat 

digunakan untuk menentukan kandungan senyawa secara kuantitatif dalam suatu 

sampel yang diukur pada daerah ultraviolet-sinar tampak dengan panjang 

gelombang 200-700 nm. Hasil pengukuran dari instrumen ini berupa serapan 

(absorbansi) dari beberapa konsentrasi larutan standar atau sampel (Wahyuni dan 

Marpaung, 2020).  Sinar ultraviolet (UV) jauh memiliki rentang panjang 

gelombang ± 10 – 200 nm, sedangkan sinar ultraviolet dekat memiliki rentang 
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panjang gelombang ± 200-400 nm. Sinar pada panjang gelombang UV hanya bisa 

dilihat oleh beberapa hewan, contohnya burung, reptil dan serangga seperti lebah 

sedangkan manusia tidak bias melihat sinar UV (Suhartati, 2017). 

       Spektrofotometri UV adalah pengukuran suatu interaksi antara radiasi 

elektromagnetik dan molekul atau atom dari suatu zat kimia pada panjang 

gelombang (λ) 190-380 nm .  Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan untuk 

penentuan terhadap sampel yang pada umumnya diubah menjadi suatu larutan 

yang jernih. Untuk sampel yang berupa larutan, perlu diperhatikan beberapa 

syarat pelarut yang digunakan, yaitu:  

1. Melarutkan sampel dengan sempurna.  

2. Pelarut yang dipakai tidak mengandung ikatan rangkap terkonjugasi pada 

struktur molekulnya serta tidak berwarna (tidak boleh mengabsorpsi sinar 

yang dipakai oleh sampel). 

3. Tidak berinteraksi  dengan molekul senyawa yang dianalisis. 

4. Kemurniannya harus tinggi (Suhartati, 2017). 

       Prinsip kerja spektrofotometri UV-Vis yaitu apabila cahaya monokromatik 

melalui media (larutan), maka sebagian cahaya tersebut diserap, sebagian 

dipantulkan, dan sebagiannya lagi dipancarkan. Pada pengukuran kuantitatif 

dilakukan dengan perbandingan kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret 

larutan standar berdasarkan nilai absorbansi yang dihasilkan (Yanlinastuti dan 

Fatimah, 2016). 

       Kesalahan dalam pengukuran menggunakan spektrofotometer dapat 

ditimbulkan oleh beberapa hal, antara lain: adanya bekas jari yang menempel pada 



 

14 

   

dinding kuvet, adanya gelembung gas atau partikel yang tidak larut yang berada 

dalam jalan optis, stabilitas sampel serta konsentrasi analit. Untuk meminimalkan 

kesalahan tersebut salah satunya dengan cara mengendalikan konsentrasi analit 

sehingga didapatkan nilai serapan antara 0,2-0,8. Persentase kesalahan analisis 

yang dihasilkan pada pembacaan serapan 0,2-0,8 yang masih dapat diterima yaitu 

sebesar 0,5-1%. 

2.6 Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

 

Gambar 3 Instrumen GC-MS 

Kromatografi gas-spektrometri massa atau dikenal dengan GC-MS 

merupakan gabungan dari instrumen Gas Chromatography dengan prinsip dasar 

pemisahan sampel (solut – solut) yang mudah menguap dan dipadukan dengan 

analisis/detektor berupa Mass Spectrometry dengan prinsip mengidentifikasi 

senyawa sebaga penentu bobot molekul dan penentuan rumus molekul (Wijayanta 

dkk., 2022). Oleh karena itu, paduan keduanya menghasilkan data yang lebih 

akurat untuk mengidentifikasi senyawa yang dilengkapi dengan struktur 

molekulnya. 
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Metode GC-MS memiliki beberapa keunggulan, antara lain : 

1. Efisien; 

2. Resolusi tinggi sehingga dapat digunakan untuk menganalisis partikel 

yang sangat kecil; 

3. Tidak  merusak sampel; 

4. Dapat memisahkan berbagai senyawa yang bercampur satu sama lain; 

5. Dapat menganalisis berbagai senyawa bahkan pada konsentrasi yang 

rendah (Candraningrat dkk., 2021). 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Teknik Kimia 

Politeknik Negeri Ujung Pandang. Waktu pelaksanaannya selama 4 bulan 

yang dimulai pada bulan April sampai Agustus tahun 2022. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

 Sonikator  

 Spektrofotometer UV/Vis 

 Kuvet 

 Erlenmeyer  

 Rotavapor 

 Gelas kimia 

 Botol sampel 

 Pipet mikro 

 Labu takar 

 Sieving  

 Pipet ukur 

 Corong  

 Neraca 

 Crusher  

 Gunting 
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 Batang pengaduk 

 Spatula  

 Gas Chromatography and Mass Spectroscopy (GC-MS). 

 Labu semprot  

 Bola hisap 

3.2.2 Bahan 

 Asam galat 

 2,2-diphenyl-1-pcrylhy-drazyl (DPPH). 

 Metanol 

 Kulit ari kopi 

 Kertas timbang 

 Reagen Folin Ciocalteu 

 Na2CO3 7,5% 

 Aquadest 

 Kertas saring 

 Aluminium foil 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Preparasi Sampel 

a. Kulit ari biji kopi dikeringkan dengan bantuan sinar matahari. 

b. Kulit ari biji kopi yang sudah kering ditepungkan dengan crusher 

dan diayak pada ukuran 62,5 µm. 

3.3.2 Proses Ekstraksi  

1. Metode Sonikasi (Modifikasi Widarta dan Arnata, 2017) 
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a. Sebanyak 20 gram bubuk kulit ari biji kopi ditambahkan pelarut 

metanol dengan perbandingan bahan dan pelarut adalah 1:10 

(b/v). 

b. Dimasukkan ke dalam ultrasonic bath selama 10 menit pada 

suhu 35℃. 

c. Selanjutnya disaring dengan kertas saring. 

d. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dalam rotary evaporator 

vacuum pada suhu 35℃ sehingga diperoleh ekstrak kental kulit 

ari biji kopi. 

e. Hal yang sama dilakukan juga pada waktu kontak 30 dan 40 

menit. 

6. Metode Maserasi (Modifikasi Rahmadani dkk., 2018) 

a. Sebanyak 20 gram bubuk kulit ari biji kopi dimasukkan ke 

dalam botol gelap lalu ditambahkan pelarut metanol dengan 

perbandingan bahan dan pelarut adalah 1:10 (b/v) 

b. Direndam selama 6 jam sambil dikocok tiap 1 jam. 

c. Disaring menggunakan kertas saring. 

d. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dalam rotary evaporator 

vacuum pada suhu 40℃ sehingga diperoleh ekstrak kental 

kulit ari biji kopi. 

e. Hal yang sama dilakukan untuk waktu perendaman 20 jam dan 

dikocok tiap 1 jam pada 6 jam awal. 
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3.3.3 Pembuatan Larutan Standar Asam Galat dan Kurva Standar 

a. Larutan induk asam galat dibuat dalam 0,1 g/100mL. 

b. Asam galat ditimbang sebanyak 0,1 g, dilarutkan dengan aquadest 

ke dalam labu takar 100 mL, sehingga diperoleh konsentrasi 1000 

mg/L. 

c. Larutan induk dipipet sebanyak 0,5 mL ke dalam labu takar 50 

mL dan ditambahkan aquadest sampai volume totalnya 50 mL. 

d. Dipipet masing-masing larutan sebanyak 1 mL kemudian  

ditambah 1 mL Reagen Folin Ciocalteu 10% dan dikocok. 

Didiamkan selama 8 menit, lalu ditambah 8 mL larutan Na2CO3 

7,5%. 

e. Larutan didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar. Serapannya 

diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

645 nm, lalu dibuat kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi 

asam galat (mg/L) dengan absorban. 

f. Prosedur c – e juga dilakukan untuk volume larutan induk yang 

dipipet sebanyak 1,5 ; 2,5 ; 3,5 dan 4,5 ml.  

3.3.4 Penentuan Kadar Polifenol dengan Spektrofotometer (UV-Vis) 

a. Ekstrak kental (filtrat) dipipet sebanyak 0,2 mL ke dalam gelas 

kimia 100 mL dan diencerkan dengan 9,8 mL aquadest. Sampel 

yang telah diencerkan dipipet sebanyak 1 mL ke dalam botol vial 

lalu ditambahkan dengan 1 mL Reagen Folin Ciocalteu 10% dan 
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dikocok. Didiamkan selama 8 menit, lalu ditambah 8 mL larutan 

Na2CO3 7,5% dan dihomogenkan.  

b. Larutan didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar. Serapannya 

diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

645 nm. 

c. Kemudian kadar polifenol ditentukan dengan metode kurva 

standar. 

3.3.5 Analisa Aktivitas Antioksidan (IC50). 

a. Sampel ditimbang sebanyak 0,1 g ke dalam labu ukur 100 mL 

menggunakan timbangan analitik. 

b. Sampel ditambahkan dengan metanol dan ditandabataskan lalu 

dihomogenkan sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm sebagai 

larutan stok. 

c. Larutan di dalam labu ukur 100 mL diencerkan pada labu ukur 10 

mL dengan konsentrasi masing-masing 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 

80 ppm dan 100 ppm pada sampel maserasi. Sedangkan untuk 

sampel sonikasi konsentrasi 50 ppm, 70 ppm, 90 ppm, 110 ppm 

dan 130 ppm. 

d. Larutan DPPH 50 ppm dibuat dengan menimbang 5 mg padatan 

DPPH kemudian dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 100 

mL. 

e. Penentuan aktivitas antioksidan masing-masing konsentrasi 

dipipet sebanyak 0,5 mL larutan sampel dengan pipet mikro. 



 

21 

   

f. Sampel kemudian ditambahkan 3,5 mL larutan DPPH 50 ppm. 

g. Campuran dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 menit di 

tempat gelap. 

h. Pengukuran serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 517 nm. 

i. Pengukuran serapan dilakukan pula pada DPPH 50 ppm sebagai 

blanko. 

j. Aktivitas antioksidan yang dinyatakan dalam satuan persen 

hambatan dihitung menggunakan rumus: 

 Inhibisi (%) =  
ABS Blanko − ABS Sampel

ABS Blanko
x100% 

 

3.3.6 Analisa Kandungan Senyawa (GC-MS) 

a. Ekstrak ditimbang sebanyak 0,1 gram ke dalam 1 ml metanol dan 

dihomogenkan lalu disaring untuk memisahkan dari komponen 

yang tidak terlarut.  

b. Ditambahkan 75 µL BSTFA dan 200 µL pyridine 

c.  Disonikasi pada suhu 50℃ selama 20 menit. Sampel kemudian 

dimasukkan ke botol sampel dan diinjeksikan ke dalam GC-MS. 

Instrumen yang digunakan adalah GCMS-OP 2010 Ultra 

Shimadzu Autosampler AOC-20i dengan gas pembawa helium. Suhu 

injektor 250℃ dengan mode splitless, tekanan 76,9 kPa dan laju alir 

14 mL/min dan rasio 1:10. Suhu sumber ion dan interface 200℃ dan 

280℃, waktu solvent cut 3 menit, 400-700 m/z. Jenis kolom SH-Rxi-
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5Sil MS dengan panjang kolom 30 m dan diameter dalam 0,25 mm. 

Suhu awal kolom 110℃ dengan waktu tahan 2 menit dan suhu 

dinaikkan hingga 200℃ dengan laju 10℃/min dan suhu akhir 280℃ 

dengan waktu tahan 9 menit dengan laju 5℃/min.  
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BAB IV PEMBAHASAN 

4.1 Analisa Kadar Polifenol 

Polifenol merupakan senyawa bioaktif yang memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan manusia dan tidak toksik (Rasouli dkk., 2017). Polifenol dari kulit ari 

biji kopi diperoleh melalui proses ekstraksi sonikasi dengan variasi waktu 10, 30 

dan  40 menit juga melalui proses ekstraksi maserasi dengan variasi waktu 6 dan 

20 jam. Penentuan kadar total fenolik pada ekstrak metanol kulit ari biji kopi 

menggunakan metode Folin Ciocalteu. Ekstrak direaksikan reagen Folin Ciocalteu 

karena reagen tersebut dapat bereaksi dengan senyawa fenolik dalam suasana basa 

membentuk larutan yang dapat diukur absorbansinya (Tahir dkk., 2017). Oleh 

karena itu, ditambahkan lagi larutan Na2CO3 sebagai pemberi suasana basa.  

Penentuan kadar total fenolik pada penelitian ini digunakan asam galat 

sebagai larutan standar. Hal tersebut dikarenakan asam galat merupakan senyawa 

fenolik yang stabil (Syarif dkk., 2016). Asam galat digunakan sebagai larutan 

standar dengan konsentrasi 10, 30, 50, 70 dan 90 ppm kemudian direaksikan 

dengan Folin Ciocalteu dan Na2CO3. Larutan standar dan ekstrak metanol kulit ari 

biji kopi diukur absorbannya menggunakan spektrofotometer UV/Vis pada 

panjang gelombang 645 nm. 
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Gambar 4 Kurva Standar Asam Galat 

Kurva standar asam galat menghasilkan persamaan linear y = 0,0096x + 

0,0058 dengan R2  = 0,9992. Absorbansi dari ekstrak metanol kulit ari biji kopi 

kemudian dimasukkan ke dalam persamaan tersebut dan diperoleh konsentrasi 

masing-masing ekstrak yang akan digunakan pada perhitungan kadar total 

polifenol. Hasil analisis kadar polifenol dari kulit ari biji kopi untuk setiap waktu 

ekstraksi dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil analisis kadar polifenol dari kulit ari biji kopi untuk setiap waktu 

ekstraksi 

Ekstraksi  
Waktu 

Ekstraksi  

Konsentrasi 

(mg/L) 

Kadar Polifenol 

% mg GAE/g 

Sonikasi 

10 menit 29,19 1,46 14,6 

30 menit 39,60 1,98 19,8 

40 menit 26,48 1,32 13,2 

Maserasi 
6 jam 29,34 1,47 14,7 

20 jam 42,47 2,12 21,2 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kadar 

polifenol kulit ari biji kopi yang terbanyak pada perlakuan 20 jam maserasi yaitu 

21,2 mg GAE/g dan sonikasi 30 menit yaitu 19,8 mg GAE/g. Sedangkan yang 

paling sedikit diperoleh dari perlakuan 6 jam maserasi yaitu 14,7 mg GAE/g dan 

sonikasi 10 menit yaitu 14,6 mg GAE/g. Ekstraksi maserasi dilakukan pada suhu 

ruang 30℃ sedangkan sonikasi dilakukan pada suhu 35℃. Pada ekstraksi 

sonikasi, kadar polifenol meningkat sampai di menit ke 30 lalu mengalami 

penurunan di menit ke 40. Hal ini menunjukkan bahwa polifenol mengalami 

penguraian pada waktu yang terlalu lama. Peningkatan suhu dan waktu ekstraksi 

perlu diperhatikan, karena suhu yang tinggi mengakibatkan kerusakan bahan 

(Ibrahim dkk., 2015). Kemudian pada penelitian Sari (2012) tentang pengujian 

total fenol Kappahycus alvarezzi metode ekstraksi ultrasonik dengan variasi suhu 

dan waktu menuliskan bahwa pengekstrakan pada suhu tinggi dengan waktu yang 

cukup lama dapat merusak kandungan polifenol yang ada di dalamnya. 

4.2 Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan kulit ari biji kopi dilakukan pada hasil ekstraksi 

dengan metode maserasi 20 jam dan metode sonikasi 30 menit menggunakan 

metode DPPH. Prinsip kerja metode ini adalah adanya atom hidrogen dari 

senyawa antioksidan yang berikatan dengan elektron bebas pada radikal bebas 

pada senyawa radikal sehingga berubah menjadi senyawa nonradikal. Hal tersebut 

ditandai dengan perubahan warna dari ungu (violet) menjadi kuning         

(Setiawan dkk., 2018). Perubahan intensitas warna yang semakin pucat (ungu 

pudar - kuning - bening) juga diikuti dengan penurunan absorbansi DPPH 
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(Bayani, 2016). Perubahan warna serupa juga terjadi pada penelitian ini saat 

dilakukan reaksi antara ekstrak kulit ari biji kopi dan asam galat dengan radikal 

DPPH. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam ekstrak kulit ari biji kopi dan asam 

galat terdapat senyawa fenolik sebagai antioksidan yang mampu mereduksi 

radikal DPPH.  

 

Gambar 5 Kurva Hubungan Konsentrasi Sampel dengan inhibisi (%) 

 

Gambar 6 Diagram Nilai IC50 pada Tiap Sampel 
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Nilai persen inhibsi yang telah dihitung dari setiap konsentrasi sampel 

digunakan untuk perhitungan IC50. Inhibitor Concentration (IC50) merupakan nilai 

konsentrasi suatu bahan untuk menghambat aktivitas DPPH sebesar 50% 

(Widayani dkk., 2018). Suatu senyawa digolongkan ke dalam antioksidan sangat 

kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat jika IC50 bernilai 50-100 ppm, 

sedang jika IC50 bernilai 100-150 ppm dan lemah jika nilai IC50 151-200 ppm 

(Djaeni dkk., 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ekstrak 

kulit ari biji kopi termasuk kedalam golongan antioksidan kuat dengan nilai IC50 

pada maserasi 86,573 ppm dan pada sonikasi 88,878 ppm, sedangkan pada asam 

galat termasuk golongan antioksidan sangat kuat dengan IC50 17,371 ppm. 

4.3 Analisa GC-MS 

Ekstrak kulit ari biji kopi dengam perlakuan terbaik yaitu pada metode 

ekstraksi sonikasi 30 menit dan maserasi 20 jam diidentifikasi senyawa 

bioaktifnya dengan instrumen GC-MS. Masing-masing ekstrak ditimbang 

sebanyak 0,1 gram ke dalam 1 ml metanol dan dihomogenkan lalu disaring untuk 

memisahkan dari komponen yang tidak terlarut. Setelah itu ditambahkan 75 µL 

BSTFA dan 200 µL pyridine. BSTFA merupakan derivat yang mampu 

menderivatisasi banyak analit (Hanwar dkk., 2015). Piridin berfungsi sebagai 

katalis agar BSTFA dengan sampel cepat bereaksi. Selanjutnya disonikasi pada 

suhu 50℃ selama 20 menit. Sampel kemudian dimasukkan ke botol sampel dan 

diinjeksikan ke dalam GC-MS. 
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    Gambar 7 Kromatogram Ekstrak Kulit Ari Biji Kopi Maserasi 

 

 

   Gambar 8 Kromatogram Ekstrak Kulit Ari Biji Kopi Sonikasi. 
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Gambar 9 Kromatogram Ekstrak Kulit Ari Biji Kopi Tanpa Perlakuan. 
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Tabel 2. Kandungan terbanyak pada tiap perlakuan sampel kulit ari biji kopi. 

 
 

Senyawa Bioaktif 

%Area  
Manfaat 

 
Golongan  

Maserasi 
 

Sonikasi 
Tanpa 

Perlakuan 

Kafein 50,84 49,69 27,28 Antioksidan (Chadijah dkk., 2020) Alkaloid 

Asam 
Oktadekanoat 

 

14,71 
 

13,32 
 

19,8 
 

Antikanker (Ambarwati dkk., 2020) 
 

Asam Lemak 

Asam 
Heksadekanoat 

 

13,94 
 

12,87 
 

18,35 
Antioksidan, hemolitik, hipokolestroslemia, anti 
androgenik, antikanker (Ambarwati dkk., 2020) 

 

Asam Lemak 

Eucosanoic Acid 6,32 5,32 7,75 Antimikroba antioksidan (Zekeya et al., 2022) Asam Lemak 

Cholesta-4,6- 
DIEN-3-OL, 

BENZOATE, 

(3,BETA)- 

 

 

1,98 

 

 

1,88 

 

 

3,6 

 

 

Antijamur (Kaur et al., 2021) 

 

 

Steroid 

Squalene 1,78 - 2,78 Antioksidan dan anti-inflamasi  (Sativa dkk., 2021) Terpenoid 

Asam Dokosanoat 1,62 2,5 5,61 Pelembut dan pelembab rambut (Sativa dkk., 2021) Asam Lemak 
 

Octadecanamide 
 

0,97 
 

3,3 
 

19,18 
Anti-alzheimer, hiperkolesterolemia, antihipertensi (Sari 
dkk., 2020) 

 

Asam Lemak 

 

 

Vitamin E 

 

 

0,87 

 

 

0,9 

 

 

1,42 

Antioksidan (Mubarak dkk., 2017), menjaga kelembapan 
kulit, anti-aging, melindungi dari sinar matahari, mencegah 
kanker kulit dan mempercepat proses penyembuhan luka 
(Basuki dan Devitasari, 2022) 

 

 

Terpenoid 

Asam Ftalat 0,72 - - antibakterial dan antifungal (Agustini, 2017) Asam Lemak 

Tetradecanoic Acid 0,31 1,57 0,78 Antibakteri (Waruwu dkk., 2019) Asam Lemak 

Stigmastan-3,5- 
diene 

 

- 
 

2,19 
 

4,31 
Sebagai metabolit sekunder, menghambat pertumbuhan sel 
kanker (Setianingsih dkk, 2017) 

 

Steroid 
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Berdasarkan tabel 2 mengenai kandungan terbanyak pada tiap perlakuan 

sampel kulit ari biji kopi, 4 golongan terbesar senyawa bioaktif dengan beragam 

manfaat, diantaranya asam lemak, terpenoid, steroid dan alkaloid. Senyawa 

dengan nilai %area terbesar adalah kafein. Kafein merupakan senyawa alkaloid 

yang pada tumbuhan berfungsi sebagai pestisida alami yang melumpuhkan dan 

membunuh serangga. Kafein juga bermanfaat bagi manusia sebagai stimulan dan 

merelaksasi otot polos juga stimulan jantung (Pratita, 2017). Selain itu, kafein 

membantu melindungi sel-sel otak manusia  serta mengurangi risiko penyakit 

seperti parkinson, meredakan sakit kepala dan asma (Yunida dkk., 2021) 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstraksi total polifenol pada kulit ari biji kopi dengan metode ekstraksi 

maserasi optimum pada waktu perendaman 20 jam dengan kadar polifenol 

yaitu 21,2 mg GAE/g sedangkan pada metode sonikasi optimum pada waktu 

30 menit dengan kadar polifenol 19,8 mg GAE/g. 

2. Aktivitas antioksidan pada kulit ari biji kopi tergolong kuat ditandai dengan 

nilai IC50 pada maserasi 86,573 ppm dan pada sonikasi 88,878 ppm. 

Sedangkan asam galat tergolong antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 

17,571 ppm. 

3. Kulit ari biji mengandung beberapa senyawa bioaktif yang memiliki manfaat 

yang baik. Contoh senyawanya adalah Kafein, Asam Oktadekanoat, Asam 

Heksadekanoat, Eucosanoic Acid, Cholesta-4,6-dien-3-ol, benzoate, (3,Beta)-, 

Squalene, Asam Dokosanoat, Octadecanamide, Vitamin E, Asam Ftalat, 

Tetradecanoic Acid dan Stigmastan-3,5-diene. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kulit ari biji kopi termasuk 

antioksidan kuat dan mengandung banyak senyawa asam lemak dengan beragam 

manfaat sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan kulit 

ari biji kopi agar dapat dimanfaatkan kualitas terbaiknya menjadi produk olahan 

yang sesuai. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 DIAGRAM ALIR 

Kulit Ari

Biji Kopi

Sieving

Ekstraksi Maserasi

20 gram sampel

200 mL metanol

 t = 6 dan 20 jam

Ekstraksi Sonikasi 

20 gram sampel

200 mL metanol

 t = 10, 30 dan

 40 menit

T = 35ºC

Crushing

Penyaringan

Evaporasi

T = 40ºC

Ekstrak kental

Analisa Total Polifenol

Analisa GCMS
Uji Aktivitas 

Antioksidan

Ampas

Metanol
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LAMPIRAN 2 PERHITUNGAN KADAR TOTAL POLIFENOL 

 Perhitungan larutan induk asam galat 1000 ppm pada volume 100 mL 

 m = 1000 µg/mL x 100 ml 

  = 100.000 µg 

  = 0,1 g (yang ditimbang) 

 Pembuatan larutan standar asam galat dalam labu takar 50 mL 

Untuk 10 ppm 

M1.V1   = M2.V2 

1000 mg/L x V1 = 10 mg/L x 50 mL 

  V1 = 
10

𝑚𝑔

𝐿
𝑥 50 𝑚𝐿

1000 𝑚𝑔/𝐿
 

  V1 = 0,5 mL (yang dipipet) 

Untuk konsentrasi selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

- Pembuatan larutan Na2CO3 7,5% 

7,5% = 7,5 g Na2CO3/100 mL aquadest 

- Pembuatan larutan Folin Ciocalteu 10% 

Pengenceran 10 ml larutan murni Folin Ciocalteu ke dalam labu takar 

100 mL dengan aquadest. 

 

Konsentrasi 

larutan standar 

(ppm) 

Volume larutan induk yang 

dipipet (mL) 

10 0,5 

30 1,5 

50 2,5 

70 3,5 

90 4,5 
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Data kurva standar asam galat 

Tabel Konsentrasi dan Absorbansi kurva standar asam galat 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

10 0,100 

30 0,303 

50 0,472 

70 0,680 

90 0,870 

 

 

Perhitungan Kadar Total Polifenol 

y =  0,0096x + 0,0058 

x = 
𝑦 − 0,0058

0,0096
 

Keterangan: 

y : Absorbansi (Abs) 

x  : Konsentrasi (mg/L) 

- Untuk sampel sonikasi 10 menit replikasi 1 

x =   
 0,282− 0,0058

0,0096
 

 =  28,771 mg/L 

y = 0.0096x + 0.0058
R² = 0.9992
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- Untuk sampel sonikasi 10 menit replikasi  

x =   
 0,290− 0,0058

0,0096
 

 =  29,604 mg/L 

- Konsentrasi rata-rata untuk sampel sonikasi 10 menit 

𝑅1+𝑅2

2
  =  

28,771
𝑚𝑔

𝐿
+29,604

𝑚𝑔

𝐿

2
 

    = 29,1875 mg/L 

Perhitungan kadar polifenol dalam % 

𝐶×𝑉×𝑓𝑝

𝑚
 × 100% 

Keterangan 

C : Konsentrasi (polifenol) dalam sampel yang dianalisis (mg/L) 

V : Volume larutan sampel (L) 

M : Berat sampel kulit ari biji kopi 

Fp : Faktor pengenceran  

Untuk sampel sonikasi 10 menit 

Kadar (%) =  
𝐶×𝑉×𝑓𝑝

𝑚
 × 100% 

=  
29,1875

𝑚𝑔

𝐿
𝑥 0,2 𝐿 𝑥

10

0,2
 

20001,2 𝑚𝑔
 x 100% 

   = 1,46% 

 

Perhitungan kadar total polifenol dalam mg GAE/g 

- Untuk sampel sonikasi 10 menit  

Kadar total polifenol =  
𝐶×𝑉×𝑓𝑝

𝑚
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    =  
29,1875

𝑚𝑔

𝐿
𝑥 0,2 𝐿 𝑥

10

0,2
 

20,0012 𝑔
 

    =  14,6 mg GAE/g 

Data perhitungan kadar total polifenol pada sampel lain dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Sampel 
Waktu 

Ekstraksi 

Absorbansi 

Percobaan 

Rata-rata 

Konsentrasi 

(mg/L) 

Total Polifenol 

I II % mg GAE/g 

Sonikasi 

10 menit 0,282 0,29 29,19 1,46 14,6 

30 menit  0,404 0,368 39,60 1,98 19,8 

40 menit 0,286 0,234 26,48 1,32 13,2 

Maserasi 
6 jam 0,287 0,288 29,34 1,47 14,7 

20 jam 0,377 0,45 42,47 2,12 21,2 

 

LAMPIRAN 3 PERHITUNGAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 Larutan sampel 1000 ppm diencerkan  

Untuk sampel maserasi 20 jam 

- Konsentrasi 20 ppm 

1000 ppm x V1  = 20 ppm x 10 mL 

V1  =  
20 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

 V1 = 0,2 mL 

- Konsentrasi 40 ppm 

1000 ppm x V1  = 40  ppm x 10 mL 

V1  =   
40 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 0,4 mL 
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- Konsentrasi 60 ppm 

1000 ppm x V1  = 60 ppm x 10 mL 

V1  =   
60 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 0,6 mL 

- Konsentrasi 80 ppm 

1000 ppm x V1  = 80 ppm x 10 mL 

V1  =   
80 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 0,8 mL 

- Konsentrasi 100 ppm 

1000 ppm x V1  = 100 ppm x 10 mL 

V1  =   
100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 1 mL 

Untuk sampel sonikasi 30 menit 

- Konsentrasi 50 ppm 

1000 ppm x V1  = 50 ppm x 10 mL 

V1  =   
50 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 0,5 mL 

- Konsentrasi 70 ppm 

1000 ppm x V1  = 70 ppm x 10 mL 

V1  =   
70 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 0,7 mL 
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- Konsentrasi 90 ppm 

1000 ppm x V1  = 90 ppm x 10 mL 

V1  =   
90 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 0,9 mL 

- Konsentrasi 110 ppm 

1000 ppm x V1  = 110 ppm x 10 mL 

V1  =   
110 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 1,1 mL 

- Konsentrasi 130 ppm 

1000 ppm x V1  = 130 ppm x 10 mL 

V1  =   
130 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

  V1 = 1,3 mL 

 Pembuatan larutan DPPH 50 ppm 

50 ppm = 50 µg/mL 

 M = C x V 

 = 50 µg/mL x 50 ml 

= 250 µg = 0,0025 g ( dpph yang ditimbang) 

 Perhitungan % inhibisi 

%inhibisi = 
𝑎𝑏𝑠 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 x 100% 

Untuk sampel maserasi 20 ppm 

Inhibisi(%)  = 
1,653−0,992

1,653
 x 100% 

  = 40% 
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Dilakukan perhitungan yang sama untuk %inhibisi sampel lain yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Sampel 
Konsentrasi 

(mg/L) 

Inhibisi 

(%) 

Asam Galat 

10 50,454 

30 52,269 

50 53,721 

70 60,799 

90 67,453 

Ekstrak kulit ari 

biji kopi 

maserasi  

20 35,21 

40 39,87 

60 40,17 

80 48,03 

100 54,99 

Ekstrak kulit ari 

biji kopi 

sonikasi  

50 40,00 

70 44,83 

90 48,40 

110 56,93 

130 60,25 

 

 

 

y = 0,2632x + 26,394
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 Perhitungan IC50  

- Untuk sampel asam galat 

y  = 0,2126x + 46,307 

50   = 0,2126x + 46,307 

x(IC50) =  
50−46,307

0,2126
= 17,371 ppm 

- Untuk sampel sonikasi  

y  = 0,2632x + 26,394 

50   = 0,2632x + 26,394 

 x(IC50) =  
50−25,394

0,2632
  = 88,8780 ppm 

- Untuk sampel maserasi  

y  = 0,2387x + 29,335 

50   = 0,2387x + 29,335 

y = 0.2387x + 29.335
R² = 0.928
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x(IC50) =  
50−29,336

0,2387
  = 86,5731 ppm 

 

Sampel IC50 (ppm) 

Asam Galat 17,371 

Ekstrak Kulit Ari Biji Kopi Sonikasi 88,8780 

Ekstrak Kulit Ari Biji Kopi Maserasi 86,5731 

 

 

LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI KEGIATAN 

Keterangan Gambar 

Kulit Ari Biji Kopi 

 

Serbuk Kulit Ari Biji Kopi 

 

Proses Ekstraksi Maserasi 

Kulit Ari Biji Kopi 
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Proses Ekstraksi Sonikasi 

Kulit Ari Biji Kopi 

 

Penyaringan 

 

Proses Evaporasi dengan 

Rotary Evaporator 
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Larutan Standar Asam 

Galat 

 

 

Penentuan Panjang 

Gelombang Maksimal 

 

Sampel Analisa Total 

Polifenol  

 

Sampel Analisa 

Antioksidan 
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Sampel Analisa GC-MS 
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LAMPIRAN 4 HASIL KROMATOGRAM HASIL GCMS KULIT ARI BIJI KOPI 
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